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Penelitian ini dilatarbelakangi dari maraknya kasus peredaran obat keras di
Kabupaten Tulungagung dan dalam hal itu terdapat Peran Dinas Kesehatan yang
mana memiliki peran aktif dalam menanggulangi kasus peredaran obat keras
tersebut guna mencegah rantai peredaran obat keras Sehingga penelitian berfokus
pada Peran Dinas Kesehatan dalam menanggulangi peradaran Obat Keras di
Kabupaten Tulungagung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Peran Dinas
Kesehatan Tulungagung dalam Menanggulangi peredaran Obat Keras di Kabupate
n Tulungagung? 2) Bagaimana Strategi Dinas Kesehatan Tulungagung dalam
menanggulangi peredaran Obat Keras di Kabupaten Tulungagung? Metode
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan yuridis empiris. Penelitian hukum ini akan menggunakan
penelitian lapangan (field research), Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
Teknik analisis data menggunakan kondensi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian adalah : 1) Peran Dinas Kesehatan Tulungagung dalam
menanggulangi peredaran obat keras dilakukan dengan pemantauan, pengawasan,
evaluasi dan pelaporan. 2) Strategi Dinas Kesehatan Tulungagung dalam
menanggulangi peredaran obat keras dilakukan dengan pertama,melakukan
Inspeksi mendadak rutin dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan, didukung
dengan sistem pelaporan digital untuk melacak distribusi obat keras secara real-
time. Kedua, penyuluhan melalui seminar, kampanye media sosial, dan kolaborasi
dengan komunitas lokal untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya
penyalahgunaan obat keras. Ketiga, Kolaborasi dengan BPOM, kepolisian,
pemerintah daerah, tokoh masyarakat, dan lembaga pendidikan menjadi langkah
strategis untuk memperkuat pengawasan dan sosialisasi.
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This research is motivated by the increasing cases of hard drug trafficking
in Tulungagung Regency and in this case there is a role for the Health Service which
has an active role in dealing with cases of hard drug trafficking in order to prevent
the chain of hard drug distribution. So the research focuses on the role of the Health
Service in tackling hard drug trafficking. in Tulungagung Regency.

The formulation of the problem in this research is 1) What is the role of the
Tulungagung Health Service in tackling the circulation of hard drugs in
Tulungagung Regency? 2) What is the Tulungagung Health Service's strategy in
tackling the distribution of hard drugs in Tulungagung Regency? The research
method used in this research is a type of qualitative research with an empirical
juridical approach. This legal research will use field research. The data collection
techniques used in this research are observation, interviews and documentation.
Meanwhile, data analysis techniques use data condensation, data presentation,
drawing conclusions.

The results of the research are: 1) The role of the Tulungagung Health
Service in tackling the circulation of hard drugs is carried out by monitoring,
supervising, evaluating and reporting. 2) The Tulungagung Health Service's
strategy in tackling the circulation of hard drugs is carried out by first carrying out
routine unannounced inspections at health service facilities, supported by a digital
reporting system to track the distribution of hard drugs in real-time. Second,
outreach through seminars, social media campaigns and collaboration with local
communities to increase public awareness about the dangers of hard drug abuse.
Third, collaboration with BPOM, police, local government, community leaders and
educational institutions is a strategic step to strengthen supervision and outreach
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